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ABSTRACT 

The five senses are the entry point for all information received and captured by 

humans. Impaired hearing and vision will make it difficult for children in their early 

teens to receive lessons. The prevalence of children in their early teens in Indonesia 

who experience vision problems is 3%. This study aims to describe the visual acuity 

of single lens wearers with myopia in junior high school students. In this study using 

a descriptive quantitative method with a cross sectional approach. The sample is 

students at Sun Ria Optical Kupang totaling 358 students. The sampling technique 

used is total sampling. Data obtained through visual acuity function by inspection 

and snellen chart. 
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ABSTRAK 

Panca indra merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima dan 

ditangkap oleh manusia. Gangguan pendengaran dan penglihatan akan 

mengakibatkan anak pada SD dan SMP sekolah sulit menerima pelajaran. 

Prevalensi anak pada SD dan SMP di Indonesia yang mengalami masalah 

penglihatan sebesar 3%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

ketajaman penglihatanpemakai lensa single penderita miopia pada murid Sekolah 

Menengah Pertama. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional. Sampel adalah murid di Sun Ria Optikal Kupang 

berjumlah 358 murid. Teknik sampling yang digunakan total sampling. Data 

didapatkan melalui fungsi ketajaman penglihatan dengan inspeksi dan snellen chart. 

Kata kunci: Ketajaman penglihatan, Anak usia awal remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Miopi adalah masalah penglihatan di mana mata mengalami kesulitan 

untuk melihat objek dengan jarak jauh secara jelas. Orang yang menderita 

miopi atau rabun jauh akan kesulitanuntuk melihat benda atau orang dari jarak 

jauh, tetapi tidak ketika dalam kondisi dekat. Hal ini dapat terjadi karena 

ketika cahaya memasuki mata, cahaya jatuh di depan retina sehingga 

menyebabkan objek yang letaknya jauh terlihat kabur (Permana et al., 2020). Angka 

prevalensi miopia sangat tinggi dan merupakan salah satu dari lima besar penyebab 

kebutaan di seluruh dunia. Prevalensi miopia menurut data World Health 

Organization (WHO) tahun 2018 diperkirakan mencapai 27%. Prevalensi miopia 

paling tinggi terdapat di Asia timur seperti Cina, Jepang, dan Korea, setelah itu 

diikuti oleh Singapura yang memiliki prevalensi sekitar 50%. Australia, Eropa, 

Amerika Utara dan Amerika Selatan memiliki prevalensi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan negara-negara di Asia (WHO, 2019). Sebesar 20% anak-anak 

sekolah dasar dan 80% orang dewasa di Asia Tenggara mengalami miopia. Angka 

prevalensi miopia di Indonesia mencapai 25% pada orang dewasa dan 10-12% pada 

anak-anak (Susanti & Anisa, 2022). 

Gejala miopi atau rabun jauh dapat terjadi pada siapa saja dari segala kelompok 

usia. Namun, kondisi ini umumnya mulai muncul pada anak-anak usia sekolah 

hingga remaja. Penderita miopi akan merasakan pandangannya kabur saat melihat 

objek yang jauh. Pada anak-anak, kondisi ini sering menyebabkan mereka kesulitan 

melihat huruf di papan tulis apabila duduk di barisan belakang. Kondisi ini tentu 

akan menyulitkan proses belajar mengajar yang dilakukan murid. Anak dengan 

gangguan miopia tentu akan merasa lebih sulit menyerap pelajaran ketika duduk di 

belakang. Hal ini tentu akan membuat prestasi belajar anak menjadi menurun 

(Wardah et al., 2021). Selain itu anak yang menderita miopi juga akan merasa kurang 

nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-hari karena penglihatan jarak jauh yang 

terganggu. Kacamata miopi yang digunakan anak juga akan menganggu dan 

membuat anak kurang bebas dan kurang nyaman dalam melakukan aktivitas bermain 

dan bersosial dengan kelompok bermainnya. 
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